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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan,
manusia sebagai makhluk yang diberi kelebihan oleh Allah SWT dengan suatu
bentuk akal yang tidak dimiliki makhluk Allah yang lain dalam kehidupannya.
Untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola pendidikan melalui suatu
proses pembelajaran.' Ajaran Islam juga memerintahkan agar manusia dapat
meningkatkan pola pikirnya. Sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al —
Imran ayat 190, yang berbunyi :

4
LEw -

3,600 il o3V esatliple 3 7o)

/9/ ‘ST
-
(n. v'.;JY

-

by
LR CE

-

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal.”?

Pada QS.Ali-Imran ayat 190 di dalamnya memiliki kandungan
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,” yakni ihwal ketinggian
dan keluasan langit; ihwal kerendahan dan ketebalan bumi, serta tanda-tanda
kekuasaan yang besar yang terdapat pada keduanya, baik tanda-tanda yang

bergerak maupun yang diam, lautan, hutan, pepohonan, barang tambang, serta

! Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta:
PT. Prestasi Pustakaraya, 2010), him.1

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema,2009), him. 245



berbagai jenis makanan, warna dan bau-bauan yang bermanfaat. “Serta
pergantian malam dan siang” yang pergi dan datang serta susul-menyusul
dalam hal panjang, pendek dan sedangnya. Semua itu merupakan penetapan
dari Yang Maha perkasa lagi Maha Mengetahui. Oleh karena itu, Allah Ta’ala
berfirman, “Benar-benar terdapat tanda kekuasaan bagi orang-orang yang
berakal” sempurna dan bersih yang dapat memahami hakikat berbagali
perkara; bukan seperti orang-orang yang tuli dan bisu yang tidak dapat
memahami.?

Dari tafsir tersebut diketahui bahwa orang-orang yang berakal yaitu
orang-orang yang mau menggunakan akal pikirannya untuk memahami semua
hikmah yang terkandung di alam semesta yang menunjukkan kepada
kebesaran sang pencipta dan pengetahuan-Nya. Karena akal yang sempurna
dan memiliki kecerdasan yang dapat mengetahui segala sesuatu dengan
hakikat-Nya secara jelas.

Dalam pendidikan, manusia diajarkan dengan berbagai disiplin ilmu
sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan diberbagai jenjang pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi adalah matematika. Matematika tumbuh dan
berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk
terbentuknya matematika. Dengan matematika kita dapat berlatih berpikir
secara logis, dan dengan matematika dapat membantu manusia dalam

memahami dan menguasai permasalahan.*

*> Muhammad Nasib ar — Rifa’i, Tafsir Ibnu Kastsir jilid 1 Diterjemahkan oleh Syihabuddin,
M.A, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 633-635.

* Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung :JICA, 2001) ,
him.19



Matematika sebagai salah satu yang diajarkan di sekolah juga memiliki
peranan dalam segala jenis dimensi kehidupan siswa yang fungsinya untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam menghitung, mengukur, dan
sebagainya yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tujuan
pembelajaran matematika dalam Permendikbud No.58 Tahun 2014 yaitu:’

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah,
dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data
yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu,
dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperolehtermasuk dalam rangka
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).

4. Mengkomunikasikan gagasan,penalaran serta mampu menyusun
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat
orang lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai
kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti,
cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi
rasa dengan orang lain.

7. Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.

> Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun
2014 tentang Matematika SMP, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.



8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Berdasarkan jenisnya, kemampuan matematis dapat diklasifikasikan
dalam lima kompetensi utama seperti yang dikutip oleh Heris Hendriana dan
Utari Soemarmo yaitu: pemahaman matematis (mathematical understanding),
pemecahan masalah (mathematical problem solving), komunikasi matematis
(mathematical comunication), koneksi matematis (mathematical connection)
dan penalaran matematis (mathematical reasoning). Kemampuan matematis
lainnya yang lebih tinggi adalah kemampuan berfikir kritis matematis dan

kemampuan berfikir kreatif matematis.®

Berdasarkan tujuan dan pendapat ahli mengenai pembelajaran
matematika yang telah dikemukakan, pemaham konsep matematis merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika yang hendak dicapai dan
pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan matematis
yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kompetensi utama yang

hendak dicapai.

Namun, pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep yang ada
dalam diri siswa belum seperti yang diharapkan. Ini terlihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dian Novitasari pada tahun 2016 yang
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong

rendah. Hal ini dikarenakan siswa tidak memahami soal akan tetapi hanya

® Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2014), him. 19



terbiasa menghafal soal saja. Sehingga ketika siswa diminta membuat model
matematika dari soal cerita kebanyakan dari siswa tidak mengerti dan ketika
diminta menjelaskan hasil pekerjaannya banyak siswa yang masih
kebingungan. ” Begitu juga pada hasil studi Programme for International
Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 mencatat bahwa skor rata-rata

matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 63 dari 70 negara.?

Berdasarkan beberapa pemaparan masalah yang ada, peneliti mencoba
untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMP
Negeri 32 Pekanbaru. Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan wawancara
terhadap salah satu guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 32
Pekanbaru kelas VII, Ibu Nurazimah, S.Pd mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran guru menggunakan strategi dan metode seperti ceramah, diskusi
serta tanya jawab. Di samping itu guru juga menjelaskan materi dengan
bantuan alat peraga walaupun tidak begitu sering dilakukan. Materi yang
diberikan juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Selain itu,
peneliti juga melakukan tes studi pendahuluan yang dilakukan dengan
memberikan soal pemahaman konsep matematis kepada siswa, dari beberapa
soal yang disajikan kepada siswa, siswa masih kurang percaya diri terhadap

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan soal tersebut sehingga siswa

’ Dian Novitasari, Pengaruh Penggunaan Mutimedia Interaktif terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Tangerang, Vol.2 No.2, (2016), him.10

® Nindi Larasati, dkk.Literasi Matematika Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Pancasakti Tegal. Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti J’PMP, Vol.1, No.1, (2017), him.35



mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep, seperti
siswa kesulitan dalam menyatakan ulang suatu konsep dan menerapkan
konsep secara logis, siswa juga mengalami Kkesulitan untuk memilih,
menggunakan dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu karena siswa
cenderung langsung menggunakan rumus daripada menggunakan langkah
prosedural dari penyelesaian masalah matematika. Hal inilah yang membuat
siswa kesulitan dalam menentukan langkah yang tepat dalam menjawab soal

tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, terlihat bahwa masih
kurangnya pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa dan merupakan
suatu permasalahan yang perlu ditingkatkan, karena pemahaman merupakan
aspek fundamental dalam pembelajaran. ° Menurut Santrock yang
dikemukakan oleh Damayanti dkk bahwa pemahaman konseptual adalah
kunci dari pemebelajaran.’® Demikian pula, pemahaman matematis merupakan
kemampuan dasar yang sangat penting dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan matematika maupun masalah dalam kehidupan nyata. Selain itu,
kemampuan pemahaman matematis sangat mendukung pada pengembangan

kemampuan matematis lainnya, yaitu komunikasi, pemecahan masalah,

° Jarnawi Afgani, Analisis Kurikulum Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011),
him.4-3

O N.W. S. Damayanti, dkk, Pengaruh Model Collaborative Teamwork Learning terhadap
Kemampuan Proses Sains dan Pemahaman Konsep Ditinjau dari Gaya Kognitif, e-Journal
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesa Program Studi Pendidikan Sains, Vol.3,
(2013), him.2



penalaran, koneksi, representasi, berfikir Kkritis dan berfikir kreatif matematis

serta kemampuan matematis lainnya.*!

Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
merupakan salah satu prioritas utama dalam kegiatan pendidikan. Maka salah
satu solusi yang dapat diberikan ialah dengan menerapkan model, strategi,
maupun metode pembelajaran yang cocok. Model pembelajaran berkaitan erat
dengan tujuan yang akan dicapai. Seorang guru yang mengajarkan ilmu
pengetahuan dengan tujuan agar siswa mendapat suatu pengetahuan yang
bersifat kognitif, dengan menggunakan model pembelajaran yang efektif dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif sejak memulai pelajaran sampai selesai.

Untuk itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dengan
berdiskusi dalam kelompok kecil atau diskusi berpasangan, dan melatih
keberanian siswa dalam menyampaikan jawaban mereka. Model pembelajaran
yang tepat untuk digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Ada
banyak alasan mengapa cooperative learning tersebut mampu memasuki
mainstream (kelaziman) praktek pendidikan. Selain bukti nyata tentang
keberhasilan pendekatan ini, pada masa sekarang masyarakat pendidikan
semakin menyadari pentingnya para siswa berlatih berpikir, dan
menggabungkan keahlian. Khusus untuk segi pemahaman konsep sendiri
dapat menggunakan cooperative learning, karena dengan menggabungkan

para siswa dengan kemampuan yang beragam, maka siswa yang kurang dalam

! Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skill Matematika Siswa, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2017), him.3-4



hal pemahaman akan sangat terbantu dan termotivasi pada siswa yang lebih,
demikian pula pada siswa yang lebih dapat mengasah pemahamannya.*?

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa
dapat memahami konsep matematika dengan baik adalah pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD). Pembelajaran
kooperatif tipe STAD vyaitu suatu sistem pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar satu sama lain untuk memastikan
bahwa tiap anggota dalam kelompok telah menguasai konsep-konsep yang
telah dibahas.™

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa belajar dan
membentuk pengetahuannya berdasarkan kerja sama setiap siswa dalam
kelompoknya, sedangkan guru pada model pembelajaran ini berfungsi sebagai
fasilitator yang mengawasi jalannya proses belajar.'* Selain itu, dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat memberikan kemudahan
kepada siswa dalam memahami pelajaran yang dihadapinya, karena siswa
dapat mendiskusikan hal tersebut dengan teman sekelompoknya.

Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam menerima
pelajaran adalah pengetahuan awal. Suatu konsep matematika tidak dapat
dipelajari secara baik jika materi yang mempersyaratkan materi tersebut belum
dikuasai secara tuntas (mastery learning). Dalam matematika sekolah,

pengetahuan awal atau dasar matematika ini sangat penting posisinya untuk

12 |sjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 17

3 Nicke Yulanda, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMPN
3 Padang, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol.3, No.1, (2014), him.2

14 Zubaeidi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), him.221



membawa siswa sukses melaksanakan proses belajar. Menurut Hailikari yang
dikutip oleh Kadir dan La Masi menyatakan bahwa kesuksesan siswa dalam
melakukan proses belajar terhadap suatu materi matematika lanjutan sangat
ditentukan oleh kesuksesan siswa dalam menguasai materi-materi sebelumnya
yang mempersyaratkan materi matematika lanjutan tersebut.*®

Terbukti dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai
pengetahuan awal, bahwa pengetahuan awal dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis'®, pemahaman konsep dan komunikasi matematis.’” Sehingga
pengetahuan awal merupakan prasyarat suatu materi yang harus dimiliki siswa
untuk menerima pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Ditinjau dari Pengetahuan Awal Matematika Siswa Sekolah Menengah

Pertama Pekanbaru”.

' Kadir, La Masi, Penggunaan Konteks dan Pengetahuan Awal Matematika dalam
Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika. Vol.5, No.1
(2014), him.5-6

16 Dasa Ismaimuza, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan
Awal Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.2, No.1 (2011), him.11-20.

Y Tri Dyah Prastiti, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran RME dan Pengetahuan Awal
Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII, Didaktika 2, No.1
(2007), him.1-17.
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B. Definisi Istilah

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD)

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan variasi
pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Dalam STAD, siswa
dibagi menjadi kelompok beranggotakan 4 — 5 orang yang beragam
kemampuan dan jenis kelamin.*®

Pada model pembelajaran kooperatif Tipe STAD para siswa dibagi
dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru
menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran.*®

2. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman Konsep Matematis merupakan salah satu kecakapan
atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar
matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep yang
dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam

pemecahan masalah.?®

'8 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2011), him.213.

“Robert E. Slavin, Cooperatif Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2005), him.11

% Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika,
Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008, him.1
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3. Pengetahuan Awal Matematika
Pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Halilikari dalam Liliyanti mendefinisikan pengetahuan awal
sebagai kombinasi antara pengetahuan dan keterampilan. Jadi, dapat
dinyatakan pengetahuan awal adalah pengetahuan yang dibangun oleh
siswa sebelum belajar.*
4. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran  konvensional merupakan pembelajaran yang
berpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses, siswa ditempatkan
sebagai objek dan bukan subjek pembelajaran sehingga siswa sulit untuk
menyampaikan pendapatnya.?
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan awal atau kemampuan dasar matematika siswa
kurang baik sehingga terdapat beberapa kesulitan dalam
pembelajaran.

b. Siswa masih bermalas-malasan untuk masuk ke dalam kelas

ketika bel sudah berbunyi.

2! Liliyanti M. Payung,dkk, Pengaruh Pengetahuan Awal, Kecerdasan Emosional, dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP N 3 Parigi, Jurnal Mitra
Sains, Vol.4, No.3, (2016), him.1

22 |brahim, Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensional (Ceramah) dengan
Cooperatif (Make A-Match) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan,
Jurnal IImu Pendidikan Sosial, Sains dan Humaniora Suara Guru, Vol.3 No.2, (2017), him.202
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c. Siswa masih kurang percaya diri terhadap kemampuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan soal matematika.
d. Masih terdapat siswa yang tingkat kemampuan pemahaman
konsep matematisnya tergolong rendah.
2. Batasan Masalah
Pada identifikasi masalah, terdapat permasalahan dalam aspek
kognitif dan afektif, diantaranya pengetahuan awal, motivasi belajar, self-
efficacy, dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Agar
penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas jangkauannya maka
peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu pada kemampuan
pemahaman konsep matematis dan pengeatahuan awal matematika siswa.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional ?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran

konvensional, jika ditinjau dari pengetahuan awal matematika siswa ?



3.
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Apakah terdapat efek interaksi antara model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan pengetahuan awal matematika siswa terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berpedoman pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini

untuk menyelidiki:

a.

b.

terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional;

terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa Yyang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran  konvensional jika ditinjau dari
pengetahuan awal matematika siswa;

terdapat atau tidaknya efek interaksi antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan pengetahuan awal matematika siswa

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:

a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dalam pembelajaran matematika.

b. Bagi guru, sebagai model/strategi dan alternatif penyelesaian masalah
kesulitan belajar matematika khususnya mengenai penanaman konsep
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division (STAD).

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan menjadi pedoman dalam

pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik dimasa yang akan datang.



